BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan proses andéta penelitian yang
telah diperoleh dengan cara memberikan tes kepadhasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Perancis FPBS UPI Tahun Akad@®@9/2010. Adapun

pembahasan secara mendalam sebagai berikut.

4.1 Deskripsi Materi yang di ujikan

Traduisez en bon Indonésien les passages suivants :

> Document 1 :

LEMONDE.FR avec AFP | 23.11.09 | 15h46

La commission des finances du Sénat a voté a fonitén lundi 23
novembre, un amendement au projet de budget 2@dht\a rétablir a 19,6

% le taux de TVA sur la restauration, qui avait €éuit en juillet a 5,5 %.
L'amendement a été présenté par le sénateur Jeguedalégou et trois de
ses collegues centristé®ans le contexte budgétaire tendu que notre pays
connait et face au risque de creusement de nofieitdgublic, cette baisse
de la TVA pour les restaurateurs décidée en juillet nous semble pas
justifiée, d'autant plus que les consommateurstnf@ms vu de résultats
probants sur les prix pratiqués par les restaurasguexplique I'exposé des

motifs de I'amendement.
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Kunci Jawaban :

Pada hari Senin tanggal 23 November, Komisi Keuar@gnat menetapkan
sebuah rancangan amandemen anggaran tahun 20d0gteerbaikan 19.6
% pada tarif PPN terhadap pengusaha restoran, &karelah terjadi
penurunan pada bulan juli sampai 5,5 %. Amandemenliperkenalkan
oleh senator Jean Jacques Jégou dan tiga rekdikmp@i dengan alasan
sebagai berikut’Dalam situasi anggaran yang ketat, diketahui bahwa
negara kita sedang menghadapi resiko penurunarsitetiiturunkannya
PPN untuk para pengusaha restoran yang diputuskdanbjuli sepertinya
tidak tepat, karena para konsumen tidak melihaillyamg meyakinkan dari

penerapan harga makanan yang dikenakan oleh pamalierestoran”.

> Document 2 :

Le réchauffement global approche le point de non-teur

Le réchauffement global a déja atteint le point gigiaux les tentatives
internationales pour le limiter ont été conguesirpéviter, d’apres le

premier organisme de surveillance du climat.

Le Docteur Rajendra Pachauri, Président du Conmnitergouvernemental
sur le Changement de Climat (IPCC), a déclaré tbume conférence
internationale suivie par 114 gouvernements a Mburice ce mois ci que
le monde a « déja atteint le niveau de concentratemgereux de dioxyde
de carbone dans I'atmosphere » et a appelé a dasti@ns immédiates et

« trés importantes » de la pollution si lhumamitét « survivre ».

http://www.lemonde.fr/
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Kunci Jawaban :

Pemanasan global yang mendekati titiknya tidak bis dikembalikan

Menurut badan pengawasan iklim, pemanasan glolhsmencapai titik
berbahaya dan seluruh dunia telah berupaya untukgmredari bahaya

tersebut.

Doktor Rajendra Pachauri, ketua komite perubahtm iknenyatakan pada
saat konferensi internasional yang diikuti 114 megh Maurice pada bulan
ini, bahwa dunia telah mencapai tingkat konsentkasbondioksida pada
lapisan atmosfir yang sangat membahayakan dan tekminta untuk

mengurangi polusi dengan segera jika umat manusrmggharapkan bertahan

hidup.

4.2 Deskripsi Responden

Responden pada penelitian hubungan teori terjemdéagan kemampuan
menerjemahkan teks bahasa Perancis ini adalah &ty anahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Perancis semester VI FPBS URInTAkademik 2009/2010
yang telah mengikuti mata kuli@maduction | : Théorie et sa problématiqugerikut

ini penulis lampirkan daftar responden penelitian:
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Tabel 4.7

Daftar Responden

No Responden Responden NIM
1 Responden 1 0700380
2 Responden 2 0700314
3 Responden 3 0700008
4 Responden 4 0705904
5 Responden 5 0705937
6 Responden 6 0705964
7 Responden 7 0705967
8 Responden 8 0705977
9 Responden 9 0705978
10 Responden 10 0705979
11 Responden 11 0706079
12 Responden 12 0706112
13 Responden 13 0700823
14 Responden 14 0706177
15 Responden 15 0706236
16 Responden 16 0706251
17 Responden 17 0706295
18 Responden 18 0706314
19 Responden 19 0706387
20 Responden 20 0706015
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4.3 Deskripsi Analisis Kemampuan Menerjemahkan

Di bawah ini adalah deskripsi analisis tes terjekaah mahasiswa
berdasarkan kriteria penilaian yaitu 1) Ketepat@nKejelasan, 3) Kewajaran.
Ketepatan berkaitan dengan informasi atau pesamy yardapat dalam teks
sumber sesuai dengan apa yang terdapat dalam bahassan. Kejelasan
berkaitan dengan masalah kebahasaan dan kemudamahammi maksud teks.
Sementara kewajaran berkaitan dengan kealamianalseteriemahan, yaitu
terjemahan yang menggunakan kaidah tata bahasabgaiglan wajar dari segi

gaya bahasa, sehingga tidak terlihat sebagaidesitebuah terjemahan

4.3.1 Analisis Teks 1

4.3.1.1 Ketepatan

Berdasarkan hasil tes menerjemahkan teks ke Jylipemenyimpulkan
kemampuan menerjemahkan mahasiswa untuk kriteriep&tan, hanya satu
orang yang mencapai kriteria sangat tepat dendanlinna yaitu responden 16,
karena informasi yang terdapat dalam teks bahakmésia sangat tepat dengan
apa yang ada dalam teks bahasa Perancis. Untuksisabhayang mencapai
kriteria tepat dengan nilai empat berjumlah empang, yaitu responden 4, 6,
18,19, informasi yang terdapat dalam teks bahadanksia tepat dengan apa yang
ada dalam teks bahasa Perancis. Kriteria cukup tgragan nilai 3 sebanyak

tujuh orang, yaitu responden 1, 2, 7, 8, 9, 12, Hadlikarenakan informasi yang
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terdapat dalam teks bahasa Indonesia cukup tepgadeapa yang ada dalam teks
bahasa Perancis. Untuk kriteria kurang tepat laergildicapai oleh tujuh orang,
yaitu responden 3, 10, 11, 13, 14, 15 dikarenakformasi yang terdapat dalam
teks bahasa Indonesia kurang tepat dengan apa a@mgdalam teks bahasa
Perancis. Sementara yang mendapat nilai satu watiggori tidak jelas adalah
responden 5. Berikut ini penulis cantumkan conteks tterjemahan dengan
kategori informasi dalam terjemahan bahasa Indanesingat tepat dengan apa

yang ada dalam teks bahasa Perancis, diwakilirelgtonden 16 :

1) Teks terjemahan responden 16 yang mewakili nilai 5

o Pada hari Senin tanggal 23 November, Komisi Keuandaenat
menetapkan sebuah amandemen mengenai rancangararangtphun
2010 dalam halperbaikan sebesar 19.6 % pada tarif pajak makanan,
dimana telah terjadi penurunan pada bulan juli ssdre 55 %.
Amandemen ini diutarakan oleh senator Jean Jacdégeu dan ketiga
rekan politiknya. “Dalam situasi anggaran yang kKetalimana Kkita
ketahui bahwa negara sedang mengalami penurunaisitigfenurunan
PPN untuk para pengusaha restoran yang diputuskaaapbulan juli
sepertinya tidak dibenarkan, terutama karena pamndumen tidak
melihat hasil yang meyakinkan terhadap tarif yamkedakan oleh para

pengusaha restoran”. Alasan dikeluarkannya amandetaesebut.

o Ketepatan pesan yang disampaikan responden l@&ngas baik, karena

informasi atau pesan dalam bahasa sasaran sapghtiée sesuai dengan
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apa yang ada dalam teks bahasa Perancis. Namda, kadimat ...
perbaikan sebesar 19.6 % pada tarif pajak makanargkan lebih
sempurna jika ditambahkan kataerhadap pengusaha restorarseperti
yang terdapat dalam teks sumberrétablir a 19,6 % le taux de TVA sur
la restauration,.”. Responden ini melupakan kalimatsur la

restauratiori, yang tidak diterjemahkan.
2 ) Teks terjemahan responden 19 yang mewakili nilai 4

Pada hari Senin tanggal 23 November, Komisi Keuandgdenat
menetapkan sebuah amandemen mengenai rancangaarangghun 2010
dalam hal perbaikan tarif pajak makanan sebesab P@.pada, dimana telah
terjadi penurunan pada bulan juli sebesar 5,5 %.aAdemen ini diutarakan

oleh senator Jean Jacques Jégou dan ketiga rekktikppa.

‘Dalam Situasi anggaran yang ketat, dimana telakakketahui bahwa
negara sedang mengalami penurunan defisit, penuruRBN untuk para
pengusaha restoran yang diputuskan pada bulan 3elpertinya tidak
dibenarkan, terutama karena para konsumen tidadrasakan hasil yang

meyakinkan terhadap tarif yang dikenakan oleh gaagusaha restoran”.
Alasan dikeluarkannya amandemen tersebut.

0 Ketepatan pesan di dalam bahasa Perancis disampesksponden 19
dengan baik. Informasi yang terdapat dalam bahasaran tepat dengan

apa yang terdapat dalam bahasa sumber. Tetam, kedonat ...les
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consommateurs n'‘ont pas de résultats probants sur les prix pratiqués
...responden 19 menerjemahkan menjadi para konsumen tidak
merasakanhasil yang meyakinkan. seharusnya katavti” mengandung
arti melihat, bukan merasakan. Ketepatan pesag gsampaikan dalam
bahasa sumber akan lebih tepat jika diterjemahkampdra konsumen

tidak melihat hasil yang meyakinkan dari peneraparga makanan ..

3) Teks terjemahan responden 8 yang mewakili nilai 3

Komisi Keuangan Senat telah menyetujui amandemen proyek anggaran
tahun 2010, Senin 23 November, dengan mengesagammusunan kembali
19.6 % nilai uang TVA mealui restorasi restorasngaelah dijadikan pada

bulan Juli sebesar 5,5 %.

Amandemen tersebut diperkenalkan oleh senator Jaegues Jégou dan
ketiga koleganya di golongan tengdtbalam Konteks anggaran keuangan
yang ketat, negara kita mengenal dan menghadapi resiko secara lebih
dalam mengenai defisit masyarakat kita, penurunan TVA tersebut untuk para
restorator terpilih di bulan Juli yang tidak menukpn pada kita, karena
konsumen belum melihat hasil yang dapat diandateshadap harga yang

diterapkan oleh para restorator” terang pemrakamsaandeman.

o Ketepatan pesan yang disampaikan responden 8 kuexsgmpaikan
dengan baik dalam bahasa sasaran, yaitu pada k&lar@mmission des
finances du Sénat a voté a l'unanimdéerjemahkan Komisi Keuangan

Senat telah menyetujuisecara harfiah kalimat tersebut tidak salah, tetap
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padanan kata pada kalimatoté a l'unanimitélebih tepat jika diartikan
menetapkanKemudian pada kalimdDans le contexte budgétaire tendu
gue notre pays connait et face au risque de creesedte notre déficit
public diterjemahkammenjadi Dalam Konteks anggaran keuangan yang
ketat, negara kita mengenal dan menghadapi resécara lebih dalam
mengenai defisit masyarakat kitakalimat tersebut tidak sesuai dengan
apa yang terdapat dalam teks sumber. Namun, sdasaluruhan
informasi yang terdapat dalam bahasa sasaran dead dengan yang

terdapat dalam bahasa sumber.
4 ) Teks terjemahan responden 13 yang mewakili nilai 2

Komisi keuangan negara mengatakan, Pada Hari Se&28hNovember,
bahwa amandemen atau perencanaan Keuangan negadatpa 2010, akan
menyusun kembali dari 19.6 % Nila mata uang, beademn perbaikan yang

telah di tetapkan pd bin Juli yaitu 5,5 %.

amandemen yang telah di Umumkan oleh Perdana Méaam-Jacques
Jégou beserta Koleganya (reKagg lainnya) “Dalam konteks keuangan
negara ini, kita harus mengenal defisit negarateriebih dahulu, Penurunan
TVA ini bertujuan untuk memperbaiki yg telah dipd@n pd bin Juli tsb,
disisi lain bila para konsumen dpt melihat konselgiielari perbaiakan yang

telah dilakukan” Jelasnya.

o Informasi yang disampaikan dalam hasil terjemakspaonden 13 kurang

tepat dengan apa yang terdapat dalam bahasa Re(&Su). Terdapat
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beberapa kalimat yang tidak diterjemahkan, sepenig terdapat pada
kalimatun amendement au projet de budget 2010, visantabliéa 19,6

% le taux de TVA sur la restauration, qui avait ééuit en juillet a 5,5
%. Kalimat tersebut diterjemahkan amandemen atau perencanaan
Keuangan negara pada thn 2010, akan menyusun kemidal 19.6 %
Nilai mata uang, berdasarkan perbaikan yang telatethpkan pd bin Juli
yaitu 5,5 %..begitu juga pada kalimatDalam konteks keuangan negara
ini, kita harus mengenal defisit negara ini terleldahulu...pesan yang
disampaikan dalam bahasa sasaran kurang tepatrdapgayang terdapat
dalam bahasa sumbebdns le contexte budgétaire tendu que notre pays
connait et face au risque de creusement de nofreitdqéublic...”. Makna
yang diterjemahkan oleh responden 8 pada kalinfahjs¢nya pun tidak

disampaikan dengan baik.

5) Teks terjemahan responden 5 yang mewakili nilai 1

Kepala komisi keuangan sudah bertekad bulat, seBinovember sebuah
proyek amandemen 2010 untuk menyusun kembali seb@$a % tentang
perbaikan. Yang pd blan juli lebih kecil sebesd& %. amandemen tersebut di
jelaskan oleh Senator Jean-Jacques Jégou dan g&mya. “dalam Konteks
Keuangan sebuah negara yang sangat riskan tentafigidumum. dengan

menurunkan TVA untuk restorasi juli tidak bersaraaia.

o Informasi yang terdapat pada hasil terjemahan repo5 dalam bahasa

Indonesia tidak tepat dengan apa yang ada dalasnb&asa Perancis.
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Ketidaktepatan pesan ini hampir pada seluruh kaliled ini disebabkan
oleh pemadanan kata atau frasa yang tidak tepapdRden ini juga
sering tidak menerjemahkan kata yang terdapat daleks bahasa

Perancis, sehingga nilai yang diperoleh respoadatah 1.

4.3.1.2 Kejelasan

Untuk teks 1, nilai tertinggi dari kriteria kejetas adalah empat dilihat
dari segi struktur, ejaan dan tanda baca serta dNkai empat dicapai oleh tiga
orang, yaitu responden 6, 16, dan 17 karena tejamdalam bahasa Indonesia
jelas dari segi struktur, ejaan dan tanda baca $Bksi dengan apa yang ada
dalam teks bahasa Perancis. Kategori cukup jelagatenilai 3 dicapai oleh 7
orang, yaitu responden 2, 4, 7, 9, 12, 18, danat@nra terjemahan dalam bahasa
Indonesia cukup jelas dari segi struktur, ejaan tdada baca serta diksi dengan
apa yang ada dalam teks bahasa Perancis. Untukndiengan kategori kurang
jelas dicapai oleh 8 orang, yaitu responden 1, 30811, 14, 15, dan 20 karena
terjemahan dalam bahasa Indonesia kurang jelasséari struktur, ejaan dan
tanda baca serta diksi dengan apa yang ada dalksn bi@hasa Perancis.
Sedangkan untuk kategori tidak jelas adalah responl dan 13 karena
terjemahan dalam bahasa Indonesia tidak jelassdgristruktur, ejaan dan tanda
baca serta diksi dengan apa yang ada dalam telksdd&terancis. Di bawah ini

penulis cantumkan contoh terjemahan untuk kategejelasan, kriteria jelas
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dalam terjemahan diwakili responden 16, cukup jedasakili responden 4,

kurang jelas diwakili responden 2, dan untuk tigaé&s oleh responden 5.

1) Teks terjemahan responden 16 yang mewakili nilai 4

Pada hari Senin tanggal 23 November, Komisi Keuan§anat menetapkan
sebuah amandemen mengenai rancangan anggaran taéu@ dalam hal
perbaikan sebesar 19.6 % pada tarif pajak makardimana telah terjadi
penurunan pada bulan juli sebesar 5,5 %. Amandemiediutarakan oleh
senator Jean Jacques Jégou dan ketiga rekan puojdik “Dalam situasi
anggaran yang ketat, dimana kita ketahui bahwa reg&dang mengalami
penurunan defisit, penurunan PPN untuk para pengaseestoran yang
diputuskan pada bulan juli sepertinytedak dibenarkan, terutama karena
para konsumen tidak melihat hasil yang meyakinkemhaidap tarif yang
dikenakan oleh para pengusaha restoran”. Alasan eldi&krkannya

amandemen tersebut.

0 Kejelasan terjemahan bahasa Indonesia respondearigiat baik dalam
penyusunan kata, struktur kalimat, tanda baca,pdamadanan kata yang
jelas dengan apa yang ada dalam bahasa sumberon@desp yang
memperoleh nilai tertinggi ini berhasil menggunakaeberapa strategi
untuk menerjemahkan dari Bahasa sumber (Bsu) kaddasasaran (Bsa),
yaitu : Pertama, sepadan tapi tidak sejajar magada kata d voté a
l'unanimité ”, dari BSu kalimat ini mengandung makna memilifarsu

bulat. Sedangkan dalam BSa mengandung makna mesn#éifa sebagai
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kesepakatan dalam mengambil keputusan. Respondaerhdinh padanan
kata dalam BSa diterjemahkan menjadil€hetapkahh Padanan kata
menetapkanni sesuai dengan maksud BSa untuk memperjelas anakn
pada kalimat selanjutnya. Kedua, sepadan tapi tdgdjar bentuk, pada
kalimat “un amendement au projet de budget 2010, visarntbliéa 19,6

% le taux de TVA sur la restauratiorResponden menghilangkan kata
“au”, “a” yang tidak diterjemahkan ke dalam BSa, tapi tisa&rubah
makna yang ingin disampaikan BSu. Begitu juga pkdimat cette
baisse responden menghilangkan katatte yang tidak diterjemahkan
namun tanpa merubah makna atau isi BSu. Respondenuga
menggunakan strategi penerjemahan sepadan sejajar,pada kalimat
“trois de ses collegues centristem menerjemahkan kétiga rekan
politiknya) kata ‘ses dalam BSu dengan baik ke dalam BSa dan sesuai
dengan struktur yang ada dalam BSu. Pada kalinfate.au risque
diterjemahkan menjadi‘mengalami” padanan kata tidaklah salah tetapi
tidak sejajar secara makna, padanan kata tersddant labih baik jika
diterjemahkan fhenghadapikarena sesuai dengan struktur kalimat dalam
BSa, pesan pun tersampaikan dengan baik. Kagtifiee' pada kalimat

ne nous semble pas justifilEsponden 16 memberikan padanan yang baik,
diterjemahkan menjadi tidak dibenarkan. Namun, padanan kata
tersebut akan lebih baik jika dipadankan dengéidak tepat.. Sehingga,
makna yang ingin disampaikan dapat tersampaikaigaemaik dalam

bahasa sasaran.
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2 ) Teks terjemahan responden 4 yang mewakili nilai 3

Pada hari Senin tanggal 23 NovembeBenat komisi keuangan
menetapkan sebuah amandemen mengenai rancangaarangghun 2010
dalam hal perbaikan sebesar 19.6 % pada tarif pajeikanan, dimana telah
terjadi pengurangan pada bulan Juli sebesar 5,5 Agnandemen ini
diutarakan oleh senator Jean Jacques Jégou dam&ketkan politiknya.
“Dalam situasi anggaran yang ketat, dimana telahitakketahui bahwa
negara sedang mengalami defisit, Penurunan PPN kup@ra pengusaha
restoran yang diputuskan pada bulan Juli sepertiridak dibenarkan,
terutama karena para konsumen tidak merasakan hasig meyakinkan
terhadap tarif yang dikenakan olepara pengusaha restoran-restoran

dengan alasan dikeluarkannya amandemen tersebut.

0 Kejelasan terjemahan bahasa Indonesia responderkup daik dalam
pemadanan kata, penyusunan kalimat dan tanda $&luagga pesan yang
disampaikan cukup jelas. Namun, masih terdapatkise@esalahan
pemadanan kata pada kalimiad commission des finances du Seénat
responden 4 menuliskan teriemahannya menf@enat komisi keuangan”,
sehingga terasa rancu dalam bahasa Indonesia, kil ‘justifie€
dipadankan dibenarkari, kemudian kata les restaurateursdipadankan
menjadi para pengusaha restoran-restorarkalimat tersebut terasa
berlebihan dan tidak sejajar makna dalam BSa kakate .para.. pada

kalimat tersebut sudah menjelaskan jamak. Semeastipgda kalimat
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tersebut cukup diterjemahkarpara pengusaha restoranSecara umum

pesan yang ingin disampaikan oleh responden iratddipahami.

3) Teks terjemahan responden 2 yang mewakili nilai 2

Komisi keuangan dari dewan legislatif memutuskamgygal 23 November,
bahwa sebuahamandemen terhadap rancangan anggaran 2010, untuk
mengembalikan tingkat PPN sebesar 19.6 % pada Jaman restorasi, yang
telah berkurang pada bulan juli sebesar 55 %. Amandemen ini
diperkenalkan oleh Dewan legislatif yaitu Jean Je&s| Jégo dan tiga dari
kolega sentris. “Dalam situasi anggaramegara kita mengenal dan
menghadapi resiko pelebaran defisit kita, penurunan PPN untuk konservator,
memutuskan pada bulan Juli tampaknya tidak dibeararkarena konsumen
tidak melihat hasilnya pada praktek-praktek hargsstaurator.” Menurut

penjelasan amandemen.

0 Kejelasan hasil terjemahan responden 2 dalam badhdsaesia kurang
jelas dari segi struktur, ejaan, tanda baca, d&si dlengan apa yang
terdapat dalam teks bahasa Perancis. Kesalahardaeamkata terdapat
dalam pada kalimat .untuk mengembalikan tingkat PPN sebesar 19.6 %
pada Jaman restorasi, yang telah berkurang padaatoylli ... tidak
sesuai dengan apa yang terdapat dalam teks sumbisant a rétablir a
19,6 % le taux de TVA sur la restauration, qui &&é reduit en juillet
...sehingga menimbulkan salah penafsiran makna asanpdidalamnya.

Begitu juga pada kalimat anggaran negara kita mengenal dan
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menghadapi resiko pelebaran defisit kita pemadanan kalimat yang
diterjemahkan responden ini menjadi rancu dan Igrgglas jika

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia.

Penulisan tanda koma pada kalimat ketiga tidaks jganggunaannya,

sehingga isi pesan dalam kalimat tersebut mengamtiur dan kacau.

4 ) Teks terjemahan responden 5 yang mewakili nilai 1

Kepala komisi keuangan sudah bertekad bulat, senin 23 november
sebuah proyek amandemen 2010 untuk menyusun keseb@sar 19,6 %
tentang perbaikan. Yangd blan juli lebih kecil sebesar 5,5 Yamandemen
tersebut di jelaskan oleh Senator Jean-Jacques wé&pn 3 koleganya.
“‘dalam Konteks Keuangan sebuah negara yang sarigkam tentang defisit

umum. dengan menurunkan TVA untuk restorasi flakiibersama-sama.

0 Pesan dan makna terjemahan responden 5 tidak fggan dengan baik
sehingga nilai yang diperolehnya adalah 1. Ketgjadktan pesan ini
dikarenakan pemadanan kata atau frasa yang tigak tdisalnya, kalimat
La commission des finances du Sénat a voté a Ioni#n lundi 23
novembre, un amendement au projet de budget 2@ddnt\va rétablir a
19,6 % le taux de TVA sur la restauration, qui &édé réduit en juillet a
5,5 % diterjemahkan ..Kepala komisi keuangan sudah bertekad bulat,
senin 23 november sebuah proyek amandemen 201& umtnyusun

kembali sebesar 19,6 % tentang perbaikan. Yanglaw joli lebih kecil
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sebesar 5,5 %.. Kekeliruan padanan atau salah mengartikan Batk

kalimat pertama sangat berpengaruh terhadap kakatiaat selanjutnya.

Kesalahan ejaan dan tanda baca pada hasil terjamag@onden ini cukup
banyak, penulisan “pd”, “blan” seharusnya ditulgadd, dan “bular’.
Penulisan katadmandemeéhpada kalimat ke dua dan katddlani pada
kalimat ke tiga seharusnya ditulis huruf kapitatekea berada di awal

kalimat.

4.3.1.3 Kewajaran

Nilai tertinggi dari kategori kewajaran pada telestama ini adalah nilai 4
yaitu wajar dari segi gaya bahasa. Nilai wajar plcaleh responden 16, dan 18
karena terjemahan dalam bahasa Indonesia wajarsdgrigaya bahasa. Nilai
cukup wajar dicapai oleh 7 orang, yaitu respondeg,, 15, 17, 19, dan 20
karena terjemahan dalam bahasa Indonesia cukup dajasegi gaya bahasa.
Nilai 2 yaitu kriteria kurang wajar diperoleh 10aag, yaitu responden 1, 2, 3, 7,
8, 10, 11, 12, 13, dan 14 karena terjemahan datrada Indonesia kurang wajar
dari segi gaya bahasa. Hanya satu orang dengarl njktu responden 5 karena
teriemahan dalam bahasa Indonesia tidak wajarsegii gaya bahasa. Dibawah
ini penulis cantumkan contoh terjemahan untuk laiggewajaran, kriteria nilai
wajar diwakili responden 16, cukup wajar diwak#isponden 6, kurang wajar

diwakili responden 3, dan untuk tidak wajar olesp@nden 5.
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1) Teks terjemahan responden 16 yang mewakili nilai 4

Pada hari Senin tanggal 23 November, Komisi Keuan§anat menetapkan
sebuah amandemen mengenai rancangan anggaran taéu@ dalam hal
perbaikan sebesar 19.6 % pada tarif pajak makardimana telah terjadi
penurunan pada bulan juli sebesar 5,5 %. Amandemiediutarakan oleh
senator Jean Jacques Jégou dan ketiga rekan pujdik “Dalam situasi
anggaran yang ketat, dimana kita ketahui bahwa reg&dang mengalami
penurunan defisit, penurunan PPN untuk para pengaiseestoran yang
diputuskan pada bulan juli sepertinytedak dibenarkan, terutama karena
para konsumen tidak melihat hasil yang meyakinkemhaidap tarif yang
dikenakan oleh para pengusaha restoran”. Alasan eldikrkannya

amandemen tersebut.

o Responden ini menggunakan gaya bahasa yang saajatsehingga
kewajaran terjemahannya terasa wajar jika dibacamy, ada satu
kesalahan makna katatidak dibenarkan” pada kalimat akhir,
penggunaannya tidak tepat. Jika kalimat itu digdatigan tidak tepat”,

isi pesan akan lebih tepat tersampaikan dalam badzsaran.

2 ) Teks terjemahan responden 6 yang mewakili nilai 3

Pada hari Senin tanggal 23 November, Komisi Keuangsenat

menetapkan sebuah amandemen mengenai rancangaarangghun 2010
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dalam hal perbaikan sebesar 19.6 % pada tarif pajekanangdimana telah

terjadi pengurangan pada bulan Juli sebesar 5,5 %.

Amandemen ini diutarakan oleh senator Jean Jacdégeu dan ketiga rekan
politiknya, “Dalam situasi anggaran yang ketalimana telah kita ketahui
bahwa negara sedang mengalami defisit, penurunarN RItuk para
pengusaha restoran yang diputuskan pada bulan 3elpertinya tidak
dibenarkan, terutama karena para konsumen tidakasakan hasil yang
meyakinkan terhadap tarif yang dikenakan oleh ppemgusaha restoran-

restoran alasan dikeluarkannya amandemen tersebut.

o Gaya bahasa yang digunakan responden 6 terasa culgap dalam
bahasa Indonesia. Tetapi, ada kekurangan penempat@gunaan kata
“dimana” pada kalimat ..dimana telah terjadi pengurangan pada bulan

Juli... dan kalimat dimanatelah kita ketahui... Pada kalimat kesatu,

jika diganti dengan katakarend akan terasa wajar dalam segi bahasa dan
maksud pesan dalam bahasa sumber tersampaikanndbat@a Untuk
kalimat kedua, kata-kata yang digaris bawahi akelihl tepat jika
dihilangkan dan di tambah dengan preposisi “di” jaéin“... diketahui
bahwa negara kita.. secara keseluruhan makna yang disampaikan oleh

responden ini dapat dipahami dengan baik.
3) Teks terjemahan responden 3 yang mewakili nilai 2
Senin, 23 November, Komisi Keuangan setebdh sepakat memilih sebuah

amandemen tentang anggaran belanja untuk tahun 2010 untuk
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memulihkan kembali pajak TVA dalam pemulihan hingga 19.6 % yang

telah berkurang pada juli hingga 5,5 %

Amandemen yang di ungkapkan oleh senator, Jearudacdégou dan tiga
rekan utamanya. “Dalam konteks anggaran biaya digara kita &
berhadapan dengan krisis defisit umum kita, baglan TVA ini untukPara
pengusaha jasa memutuskaada bulan juli kelihatan tidak mendukung kami,
karena para konsumen tidak mlihat hasil tentangiroleh para penguasaha

jasa”. Jelas uraian alasan amandemen tersebut

o Kaidah bahasa Indonesia yang digunakan respontkmasa kurang wajar
dari segi gaya bahasa, ketidakcermatan dalam peaggutanda baca
banyak ditemukan pada hasil terjemahannya, sehimggkna dalam
bahasa sumber menjadi berubah. Misalnya, pada &alintelah sepakat
memilih sebuah amandemen tentang anggaran belantjs tahun 2010
untuk memulihkan kembali pajak TVA dalam pemulihengga 19.6 %
yang telah berkurang pada juli hingga 5,5.%struktur kalimat pada hasil
terjemahnnya tidak sesuai dengan apa yang terdiagban teks sumber,
tanda titik untuk mengakhiri suatu kalimat tidakjuhakan. Struktur yang

salah ditemukan juga pada kalimat akhir diatas.

Penulisan huruf kapital sering ditulis pada tengqalimat, seperti kata

“pard’, “padd yang seharusnya ditulis dengan huruf kecil.

61



4 ) Teks terjemahan responden 5 yang mewakili nilai 1

Kepala komisi keuangan sudah bertekad bulat, seBinovember sebuah
proyek amandemen 2010 untuk menyusun kembali seb2$a % tentang
perbaikan.Yang pd blan juli lebih kecil sebesar 5,5 %. amandemen tersebut
di jelaskan oleh Senator Jean-Jacques Jégou darpl8g&nya. “dalam
Konteks Keuangan sebuah negara yang sangat riskatartg defisit umum.

dengammenurunkan TVA untuk restorasi juli tidak bersama-sama.

0 Selain tidak tepatnya informasi yang ada dalm teltsasa Perancis, tidak
jelasnya segi struktur, ejaan dan tanda baca. Rdspo ini
menerjemahkan teks sumber dengan tidak wajar kenddbahasa
Indonesia. Penyusunan struktur kalimat tidak efelin berantakan,
seperti kalimat Yang pd blan juli lebih kecil sebesar 5,5.%egitu juga
pada kalimat ...dengan menurunkan TVA untuk restorasi juli tidak
bersama-sama.. ide yang diungkapkan tidak sesuai dengan apayy

terdapat dalam teks sumber.

4.3.2 Analisis Teks 2
4.3.2.1 Ketepatan

Berdasarkan hasil tes menerejemahkan teks ke 2 pangdul ‘Le
réchauffement global approche le point de non-rétoyenulis menyimpulkan

kemampuan menerjemahkan mahasiswa untuk kriteriep&tan, hanya satu
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orang yang mencapai kriteria tepat dengan nilaiatmgitu responden 16 karena
informasi yang terdapat dalam teks bahasa Indoneg&t dengan apa yang ada
dalam teks bahasa Perancis. Untuk kriteria cukymattesetengahnya lebih

responden mendapat nilai tiga yaitu berjumlah Ehgy yaitu responden 1, 2, 4,
6, 7,9, 11, 13, 15, 17, 18,19, dan 20 karena nmési yang terdapat dalam teks
bahasa Indonesia cukup tepat dengan apa yang &da tiks bahasa Perancis.
Untuk kriteria kurang tepat bernilai 2 dicapai okslam orang, yaitu responden 3,
5, 8, 10, 12, dan 14, karena informasi yang terddaiam teks bahasa Indonesia
kurang tepat dengan apa yang ada dalam teks b&esacis. Dibawah ini

penulis cantumkan contoh teks terjemahan yang mévkategori cukup tepat

dan kurang tepat. Responden 18 dengan nilai 3redgoonden 8 mewakili nilai 2.

1) Teks terjemahan responden 18 yang mewakili nilai 3

Pemanasan Global mendekati titik berbahaya

Pemanasan global sudah mencapai titik yang berbahbypaya dunia
internasional untuk membatasinya telah dirancang, menurut organisasi
pertama pemantauan iklim. Dr. Rajendra Pachaurtukekomisi perubahan
iklim dunia , mengatakan “ Perubahan iklim sudahneepai tingkat yg
berbahaya disebabkan tingkat karbondioksida di afiriodan menyerukan
perubahan secara tepat serta “sangat pentingiemikirkan polusi untuk
kelangsungan hidup umat manusia yang disampaikafandasebuah
konferensi internasional yang dihadiri oleh sebdnyil4 perwakilan dari

masing” negara yang bertempat di Mauritius padaasuini.
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o Pada hasil terjemahan responden 18, informasi yamigpat dalam teks
bahasa Indonesia cukup tepat dengan apa yang #mla tiks bahasa
Perancis. Namun, pada kalimatles tentatives internationales pour le
limiter ont été congues pour éviter diterjemahkan menjadi Upaya
dunia internasional untuk membatasinya telah dieang... Seharusnya
kalimat ini diterjemahkan seluruh dunia telah berupaya untuk
menghindari bahaya tersebut”Kekeliruan pemadanan kata, pesan yang
dimaksud dalam bahasa sasaran tidak tersampaikagamdédepat. Jika
dilihat dari maksud pesan responden 18 dalam kalimnguga tidak jelas.
Kemudian pada kalimata..appeléa des_réductiongmmédiates et « trés
importantes » de la pollution si I’hnumanité doitskrvivre »...seharusnya
kata ‘appelé memiliki arti permintaanbukan untukmenyerukanBegitu
juga pada kalimat selanjutnya, berbeda dengan apg terdapat dalam
teks sumber, kateéductionsdiartikan memikirkan padahal kata tersebut

mengandung arti pengurangan.

2 ) Teks terjemahan responden 8 yang mewakili nilai 2

Pemanasan Global mendekati Titik yang tidak dajjaertbaiki

Menurut Organisasi pertama pengawasan iklipgngawasan global telah
mencapai titik berbahaya, usaha internasional untakmbatasinya telah

dibentuk untuk menghindarinya.

Dr. Rajendra Pachauri, Presiden Komite Inter pem&han Perubahan Iklim

(IPCC), telah mendeklarasikan pada Konferensi imésfonal yang diikuti
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oleh 114 pemerintahan di pulau Maurice pada bulain dimana dunia telah
mencapai tingkat karbondioksida di atmosphere darpun mengingatkan
mengenaipenurunan secara langsung dan yang sangat penting adalah

mengenai penurunan polusi jika kemanusiaan hargstdhan”.

o Informasi yang terdapat pada hasil terjemahan respo 8 kurang tepat
dengan apa yang terdapat dalam teks sumber. M&sataga kalimaLe
réchauffement global a déja atteint le point damgerresponden ini
menerjemahkan menjadi pengawasan global telah mencapai titik
berbahaya. Kata Le réchauffement globaditerjemahkanpengawasan
global, yang seharusnya “pemanasan global”’. yang bertutpada
kalimat akhir ..appelé a des réductions immeédiates et « trés iraptas »
de la pollution si 'hnumanité doit « survivre.» diterjemahkan ia pun
mengingatkan mengenai penurunan secara langsung yaag sangat
penting adalah mengenai penurunan polusi jika kemm@an harus
“bertahan”. Ketidaktepatan pesan ini disebabkan oleh pemad&atn
atau frasa yang tidak tepat, kat@&ductions diterjemahkanpenurunan
seharusnya pengurangan“humanité” diterjemahkan kemanusiaan,
seharusnya kalimat tersebut akan lebih baik apdiiggemahkan menjadi
.. telah meminta untuk mengurangi polusi dengan segia umat

manusia mengharapkan bertahan hidup
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4.3.2.2 Kejelasan

Untuk teks 2, nilai tertinggi yang dicapai oleh rasiswa untuk kriteria
kejelasan adalah tiga dengan kategori cukup jedaissegi struktur, ejaan, tanda
baca dan diksi. Nilai tiga dicapai oleh enam oramgtu responden 1, 2, 4, 7, 15,
16, dan 17 karena hasil terjemahan dalam bahasaédsdh diterjemahkan dengan
jelas dari segi struktur, ejaan dan tanda baca sBkisi dengan apa yang ada
dalam teks bahasa Perancldntuk kategori kurang jelas dengan nilai 2 dicapa
oleh 12 orang, yaitu responden 3, 5, 6, 8, 9, 10, 1B, 14, 18, 19, dan 20
dikarenakan terjemahan dalam bahasa Indonesia gekasp dari segi struktur,
ejaan dan tanda baca serta diksi dengan apa yanggéaim teks bahasa Perancis.
Untuk kategori tidak jelas adalah responden 12aldh ini penulis cantumkan
contoh terjemahan untuk kategori kejelasan, kateukup jelas dalam terjemahan
bahasa Indonesia diwakili responden 1, terjemaharany jelas - diwakili

responden 10, dan untuk tidak jelas diwakili olesponden 12.

1) Teks terjemahan responden 7 yang mewakili nilai 3

Pemanasan Global Mencapai Angka Tertinggi

Pemanasan global telah mencapai titik yang membaey. Para ilmuwan
internasional telah berdikusi untuk membatasi dan mengurangiafaasini,

setelahorganisme pertama pengawasan iklim.

Doktor Rajendra Pachauri, Presiden Pemerintahan abgl Perubahan

(IPCC) telah menjelaskan pada saat konferensi m@sional yang diikuti
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oleh 114 departemen di Pulau Maurice bulan ini, yagakan bahwa bumi
telah mencapai tingkat membahayakan terutama kegaurkarbondioksida
di atmosfir yang telah mencapai tingkat membahagatagi kelangsungan

hidup manusia.

o0 Kejelasan pada hasil terjemahan bahasa Indonesa) (B2sponden 3
cukup jelas dari segi struktur, penyusunan Kalint&n tanda baca.
Responden ini menggunakan strategi dalam menerjanattari Bahasa
sumber (BSu) ke Bahasa sasaran (BSa) yaitu pautadtdl.a déja atteint
le point dangereuX..diterjemahkan pemanasan global telah mencapai
titik yang mmbahayakdnResponden menggunakan strategi sepadan tidak
sejajar bentuk, karena kata’; “ atteint’ dalam bahasa sumber hilang atau
tidak diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran tedagi merubah makna
yang ingin disampaikan dari BSu. Kesalahan pemad&ata ditemukan
pada kalimat ..les tentatives internationales pour le limiter onété
congcues pour éviter... diterjemahkan menjadi ..Para ilmuwan
internasional telah berdikusi untuk membatasi daangurangi masalah
ini ... “les tentatives internationalésdalam BSu mengandung makna
“beberapa percobaan dunia Internasichalesponden menggunakan
strategi dalam menerjemahkan yaitu dengan sepadin dejajar makna,
mengartikan kalimat tersebut menjadi “para ilmuanternasional”.
Kalimat tersebut tidak sesuai dengan struktur kalidalam BSu, namun
jika dilihat dari makna, cukup jelas disampaikamgbn baik dalam BSa.

Kalimat yang dimaksud dalam bahasa sumber akam ledik apabila
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diterjemahkanseluruh dunia telah berupaya untuk menghindari lyaha
tersebut Untuk kalimat selanjutnydé premier organisme de surveillance
du climat lebih tepat jika dipadankan “badan pengawasamikiSecara
keseluruhan, isi pesan atau makna teks bahasa cigerdisampaikan

dengan baik pada teks bahasa Indonesia.

2 ) Teks terjemahan responden 10 yang mewakili nilai 2

Pemanasan Global mendekati titik Bahaya

Pemanasan global telah mengakibatkan titik berbahaya, Upaya
internasional untuk membatasi telah dirancang adarhindar, Setelah

organisasi pertama iklim dalam memantau iklim.

Dr. Rajendra Pachauri, ketua panel antar pemerint@mtang perubahan
ikim (IPCC), mengatakan pada Sebuah Konferenserha@sional yang
dihadiri oleh 114 pemerintah I'lle Maurice bulani,jbahwa dunia « sudah
mencapai tingkat berbahaya dari Konsentrasi karboksida di atmosfir »
dan dipanggil dengan segera untuk memperkecil dan « sangat penting »

Polusi jika umat manusia harus bertahan hidup.

o Pemadanan kata pada terjemahan bahasa Indongssaden 10, cukup
banyak melakukan kesalahan. Misalnya, kaliatréchauffement global
a déja atteint le point dangereux diterjemahkan menjadPemanasan
global telah mengakibatkan titik berbahayakan lebih baik apabila

“pemanasan global sudah mencapai titik berbahay@émadanan kata
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secara sejajar makna dari kalimat déja atteint diterjemahkan telah
mengakibatkahtidak sesuai dengan struktur yang ada dalam B$gitu
juga pada kalimatusaha internasional untuk membatasi telah dirancang
agar terhindar..responden ini tidak cermat dalam pemilihan kiaédnkan

isi pesan yang disampaikan tidak sesuai dengaryapg ada dalam teks
sumber. Kefatalan pemadanan kata ini mengakibatietidakjelasan
pesan yang ingin disampaikan ke dalam bahasa sasHesalahan
pemadanan kata ditemukan juga pada kalimdipanggil dengan segera
untuk memperkecil dan « sangat penting » Poluaiyikat manusia harus
bertahan hidup. kalimat ini tidak jelas terjemahannya dalam B$an

terasa rancu dalam gaya bahasa.

Kesalahan ejaan ditemukan pada beberapa kalimpertse'Upayd,
“Setelah huruf kapital ditulis setelah tanda koma, yangaesnya huruf

kecil

3) Teks terjemahan responden 12 yang mewakili nilai 1

Pemanasan Global mencapai titik tak terkendali

Pemanasan global telah mencapai titik membahayakagrcobaan
internasional untuk pembatasan telah dilakukan pgaban untuk

menhindari. Menurut organisasi pengawas cuaca [peaa
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Dr. Rajendra Pachauri,Dalam konferensi internasional yang diikuti 114
negara di pulau Maurice bulan ini, Presiden intenyernemental untuk
perubahan iklim (IPCC). Menyatakan bahwa Konsentkasbon dioksida di
atmosphere telah mencapai taraf membahayakan » mamggilan untuk
pengurangan dengan cepat dan “sangat penting” sgién Kehidupan

manusia dapat terus bertahan.

o Responden 12 banyak melakukan kesalahan pemadaatan dialam
teriemahan bahasa Indonesia, ketidaktepatan pemag giterjemahkan
menimbulkan ketidakjelasan makna atau pesan deaganyang ada
dalam teks bahasa PeranciSeperti pada kalimat pertama dan kalimat
akhir terjemahan di atas, responden ini mengubdtnangang terkandung
dalam bahasa sumber. Terutama struktur kalimand&@ahasa Perancis
(BSu) tidak diterjemahkan dengan baik dalam bahadanesia (BSa),

sehingga makna yang akan disampaikan tidak terskamdengan baik.

Ejaan tanda baca seperti tanda koma ( , ) semadtiipergunakan untuk
menyambung kalimat satu ke kalimat berikutnya. kKdsmn ejaan yang
lain ditemukan pada paragraf ke dua, kata “Dalarfikehidupan”,

seharusnya ditulis huruf kecil karena ada tandaskdan berada di tengah

kalimat.
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4.3.2.3 Kewajaran

Nilai tertinggi dari kategori kewajaran pada teksliia adalah nilai 3 yaitu
cukup wajar dari segi gaya bahasa. Nilai cukup mdigapai oleh 13 orang, yaitu
responden 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 15, 16, &R, 1B karena terjemahan dalam
bahasa Indonesia cukup wajar dari-segi gaya balBgah orang lainnya
mendapat nilai 2 dengan kriteria terjemahan dalahaba Indonesia kurang wajar
dari segi gaya bahasa yaitu responden 3, 10, 11141219, dan 20. Berikut ini
penulis cantumkan contoh terjemahan untuk kriteniggmahan bahasa Indonesia
cukup wajar dari segi gaya bahasa diwakili olelpsegen 16, dan untuk kriteria

kurang wajar dari segi gaya bahasa diwakili resparidi.
1) Teks terjemahan responden 16 yang mewakili nilai 3
Pemanasan Global mendekati titik berbahaya

Pemanasan global sudah mencapai titik yang berbah&jpaya dunia
internasional untuk membatasinya telah dirancanggnumut organisasi

pertama pemantauan iklim.

Dr. Rajendra Pachauri, ketua komisi perubahan iktiemia, mengatakan “
Perubahan iklim sudah mencapai tingkat yg berbahdisebabkan tingkat
karbondioksida di atmosfir’ dan menyerukan perubalsecara tepat serta
“Sangat penting” memikirkan polusi untuk kelangsungan hidup umat

manusia, yang disampaikannya dalam sebuah konfersiesnasional yang
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dihadiri oleh sebanyak 114 perwakilan dari masingsmg negara, yang

bertempat di Mauritius pada bulan ini.

o Gaya bahasa yang digunakan responden 16 teras® oudjar dalam
kaidah tata bahasa Indonesia. Namun, pada kalimamenyerukan
perubahan secara tepat serta “Sangat penting” nr&amkpolusi untuk
kelangsungan hidup umat manusia ... penyusunahttrialimat tidak
efektif bahkan tidak jelas maknanya. Kalimsdrta “Sangat penting”
memikirkan polustidak memiliki fungsi sebagai penyambung kata, dan

terasa rancu apabila di baca.
2 ) Teks terjemahan responden 14 yang mewakili nilai 2
Pemanasan global Mendekati titik Balik

Pemanasan globabudah Mencapai titik yang berbahaya upayatuk
batas internasional yang dirancangntuk Menghindari pemanasan global,

oleh organisasi Pemantau Iklim Pertama.

Rajendra Pachauri, Ketua Komite Intergouvenementilim (IPCC),

Mengatakan sebuah konferensi internasional yangdiiholeh 114 lembaga
di Mauritus pada ini. « Sudah Mencapai tingkatbahaya karbondioksida
didalam atmosfer “ agar Mengadakan pengurangan” gasangat penting»

seperti polusi yang dibuat oleh Manusia.

o Gaya bahasa yang digunakan responden 14 tidakisgsogan kaidah

bahasa Indonesia yang bauku dan benar. Penyustnakiniskalimat yang
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tidak efektif, misalnya pada kalimat,upaya untuk batas internasional
yang dirancang untuk Menghindari pemanasan globpengulangan kata
“untuk” seharusnya tidak dilakukan dalam satu katimsehingga
menimbulkan pemborosan kata. Begitu juga untukmatliselanjutnya,
makna yang diterjemahkan tidak tepat ke dalam laalsasaran. Pada
beberapa kalimat kalimat sering dijumpai kesalalp@mulisan ejaan,
pemakaian huruf kapital tidak sesuai dengan kaiH¥ID, seharusnya

kesalahan penulisan mesti dihindari.

4.4  Analisis Data Angket

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis irselées
menerjemahkan teks bahasa Perancis dan tes peagugesai penerjemahan
adalah angket. Angket ini berupa 15 pertanyaan yiingrikan kepada 20 orang
responden yang telah mengikuti mata kuli@faduction 1 : Théorie et sa
proproblématique Penggunaan angket ini bertujuan untuk mengetalhérapa
besar tingkat penguasaan teori penerjemahan mafasgendapat mahasiswa
tentang penerjemahan, pengalaman mahasiswa dalaerjemahkan, kesulitan-
kesulitan yang dihadapi pada saat menerjemahkaia ®ara mengatasinya.
Dengan angket ini juga dapat diketahui pendapatkaetentang metode, jenis,
dan proses penerjemahan. Adapun penjabaran dakatasgjengkapnya adalah

sebagai berikut :
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1. Tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran teori pemjemahan

Table di bawah menunjukkan bahwa 6 orang respofg@yh) menyatakan
selalu mendapatkan pembelajaran tentang teori jeema&nan dari dosen pada saat
proses belajar mengajar di kelas, sebagian besakeenenyatakan sering yaitu
sebanyak 11 orang responden (55%), dan 3 orangnésp (15%) menyatakan

kadang-kadang.

Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap |[egarbe teori

penerjemahan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8

Tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran teori pe&mjemahan

No Pertanyaan SL| SR| K| TP|HTP

1 | Apakah Anda mendapatkan pembelajgrat | 11 3 - -
tentang teori penerjemahan dari dosen pada
saat proses belajar mengajar di kelas?

% 30| 55 | 15 - -

2. Intensitas mahasiswa dalam menerjemahkan

Berdasarkan tabel di bawah, 2 orang responden (I9&)yatakan selalu
melakukan kegiatan penerjemahan, sedangkan 6 orasgonden (30%)
menyatakan sering, 12 orang responden (60%) lainmgayatakan kadang-

kadang menerjemahkan.
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Untuk mengetahui intensitas mahasiswa dalam menahjan dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9

Intensitas mahasiswa dalam menerjemahkan

No Pertanyaan SL | SR K TP | HT
2 | Intensitas Anda dalam menerjemahkan? 2 6 12 -
% 10 30 60 - -

3. Tanggapan mahasiswa dalam membaca terlebih dahulieks yang akan

diterjemahkan

Sembilan orang responden (45%) selalu membacaditerdiahulu teks secara
keseluruhan, 8 orang responden (40%) menyatakamgsgéan sebagian kecil 3

orang responden (15%) menyatakan kadang-kadang.

Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa dalam mendxdelih dahulu teks

yang akan diterjemahkan dapat dilihat pada tabdtutani:

Tabel 4.10

Tanggapan mahasiswa dalam membaca terlebih dahuleks yang akan

diterjemahkan

No Pertanyaan SL SR K TP | HT

3 | Sebelum menerjemahkan, apakah And® 8 3 - -

membaca teks secara keseluruhan?
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% 45 40 15 - -

4. Tanggapan mahasiswa dalam membaca terlebih dahuleks yang akan

diterjemahkan lebih dari satu kali

Berdasarkan tabel di bawah ini, 5 orang respondg®) menyatakan bahwa
mereka selalu membaca teks lebih dari satu kalgrahg responden (35%)

menyatakan sering dan 8 orang responden (40%) nakayekadang-kadang.

Tabel 4.11

Tanggapan mahasiswa dalam membaca teks lebih dats kali

No Pertanyaan SL | SR K TP | HT

4 | Sebelum menerjemahkan, apakah And® 7 8 - -

membaca teks lebih dari satu kali?

% 25 35 40 - -

5. Tanggapan mahasiswa dalam melakukan pemahaman teldé dahulu

teks yang akan diterjemahkan

Berdasarkan tabel di bawah ini, 6 orang respon@88%6) menyatakan selalu
melakukan pemahaman terlebih dahulu teks yang dkarjemahkan, 9 orang
responden (45%) menyatakan sering, 4 orang respof2@%) menyatakan

kadang-kadang dan seorang responden (5%) menyatd&kmpernah.
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Tabel 4.12

Tanggapan mahasiswa dalam melakukan pemahaman

No Pertanyaan SL | SR K TP | HT

5 | Sebelum menerjemahkan, apakah And#® 9 4 1 -
melakukan pemahaman terlebih dahulu

teks yang akan anda kerjakan?

% 30 45 20 5 -

6. Tanggapan mahasiswa dalam menandai kata atau ungkap yang

dianggap sulit

Dalam menandai kata atau ungkapan yang dianggap Swrang responden
(35%) menyatakan selalu, 9 orang responden (45%)yata@kan sering, dan 4
orang responden (20%) menyatakan kadang-kadangetsabut dijelaskan pada

tabel di bawah ini :

Tabel 4.13

Tanggapan mahasiswa dalam menandai kata atau ungkap yang sulit

No Pertanyaan SL | SR K TP | HT

6 | Sebelum menerjemahkan, apakah Anda |9 4 - -
menandai kata atau ungkapan yang Anda

anggap sulit?

% 35 45 20 - -

77



7. Tanggapan mahasiswa dalam membaca ulang hasil terfjahannya

Sebagian besar mahasiswa vyaitu sebanyak 12 orasmpneen (60%)
menyatakan bahwa mereka selalu membaca ulangtbgsinahannya, 6 orang
responden (30%) menyatakan sering dan dua orapgnmésn (10%) menyatakan

kadang-kadang.

Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa dalam membéoag hasil

teriemahannya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14

Tanggapan mahasiswa dalam membaca ulang hasil terfehan

No Pertanyaan SL | SR K TP | HT

7 | Setelah selesai menerjemahkan, apakidéh |6 2 - -
Anda membaca ulang hasil terjemahan

anda?

% 60 30 10 - -

8. Kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menerjemaldn

Berdasarkan tabel dibawah ini, 5 orang respondgfiodnenyatakan selalu
kesulitan dalam menerjemahkan, sebagian besar 8g orasponden (45%)
menyatakan sering, dan 6 orang responden (25%)yiaimenyatakan kadang-
kadang.
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Tabel 4.15

Kesulitan mahasiswa dalam menerjemahkan

No Pertanyaan SL | SR K TP | HT

8 | Dalam menerjemahkan, apakah Anda | 5 9 6 - -

mengalami kesulitan?

% 25 45 30 - -

9. Kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menempatkarkata dari

bahasa sumber ke bahasa sasaran pada saat menerjdrkan

Pada saat menerjemahkan, kesulitan yang dihadapiasisava dalam
menempatkan kata dari bahasa sumber ke bahasarsaaorang responden
(10%) menyatakan selalu mengalami kesulitan, sabdggsar sebanyak 13 orang
responden (65%) menyatakan sering, dan 5 orang@mdsp (25%) menyatakan

kadang-kadang. Tabel di bawah ini menggambarkaggtgran tersebut :

Tabel 4.16

Kesulitan mahasiswa dalam menempatkan kata dari badisa sumber ke

bahasa sasaran

No Pertanyaan SL| SR| K | TP | HTP

9 | Dalam menerjemahkan, apakah Anda mengalati | 13 | 5 - -
kesulitan menempatkan kata dari bahasa sumber

ke bahasa sasaran?

% 10| 65| 25| - -
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10. Pengetahuan mahasiswa tentang jenis, metode dan gedur

penerjemahan

Hasil jawaban angket di bawah ini menunjukkan 3greesponden (15%)
selalu mempelajari jenis, metode dan prosedur pgmahan, 7 orang responden
(35%) menyatakan sering, dan 9 orang responden )(4Béfhyatakan kadang-

kadang.

Tabel 4.17

Pengetahuan tentang jenis, metode dan prosedur pef@mahan

No Pertanyaan SL | SR| K | TP | HTP

10 | Apakah Anda mempelajari jenis, metode gdar8 |7 9 | - -
prosedur penerjemahan.

% 15 | 35| 45| - -

11.Penggunaan proses penerjemahan

Sebagian besar responden, yaitu sebanyakorbhg responden (65%)
menyatakan selalu memperhatikan proses penerjendatam menerjemahkan, 5
orang responden (25%) menyatakan sering, 2 orapgpmnelen (10%) menyatakan

kadang-kadang, dan hanya 1 orang responden (5%)atadsan tidak pernah.

Untuk mengetahui pendapat mahasiswa terhadap peaggu proses

penerjemahan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.18

Penggunaan proses penerjemahan

No Pertanyaan SL SR | K| TP|HT

11 | Pada saat menerjemahkan, apakah And& 5 2| 1| -

memperhatikan proses penerjemahan?

% 60 25 | 10, 5 -

12. Kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menyusun eimbali hasil

terjemahan dari segi struktur, ejaan dan tanda bacaserta diksi

Berdasarkan tabel di bawah ini, terdapat 5 orasgamden (25%) selalu
menyusun kembali hasil terjemahan Anda dengantsiru&aan dan tanda baca
serta diksi dengan apa yang ada dalam teks bamasais? 10 orang responden
(50%) menyatakan sering, 3 orang responden (15%yatekan kadang-kadang,

dan 2 orang responden (10%) lainnya menyatakak pidanah.

Tabel 4.19

Kesulitan mahasiswa dalam menyusun kembali hasil tgemahan dari segi
struktur, ejaan dan tanda baca serta diksi

No Pertanyaan SL| SR| K |TP | HT

12 | Dalam menerjemahkan, apakah Anda menyusth | 10 | 3 2 -
kembali hasil terjemahan Anda dengan struktur,rejaa
dan tanda baca serta diksi dengan apa yang ada gala

teks bahasa Prancis?

% 25| 50| 15| 10] -
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13.Pendapat mahasiswa terhadap metode penerjemahan ygpaling disukai

Berdasarkan tabel di bawah ini, seorang respono®) (nenyatakan paling
menyukai metode penerjemahan kata demi kata, 5gorasponden (25%)
menyukai metode penerjemahan semantik, 6 orangmdsp (30%) menyatakan
menyukai metode penerjemahan bebas, dan metodejgmeakan komunikatif
dipilih oleh 3 orang responden (15%). Satu orangpeaden (5%) lainnya
menyatakan menyukai metode penerjemahan kata deta Kan metode
penerjemahan harfiah, 2 orang responden (10%) rme®@ metode
penerjemahan semantik dan metode penerjemahan Katiingang paling
disukai, serta 2 orang responden (10%) lainnya at@ekgn menyukai metode

penerjemahan semantik dan metode pemenerjemahas beb

Tabel 4.20

Metode penerjemahan yang disukai mahasiswa

No Pertanyaan F %
13 | Menurut pendapat Anda, metode penerjemahanapapaling
anda sukai?
a. Kata demi kata 1 5
b. Harfiah - -
c. Semantik 5 25
d. Penerjemahan bebas 6 30
e. Komunikatif 3 15
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f. campuran a dan b 1 5

g. campuran c dan e 2 10

h. campuran c dan d 2 10
Total 20 100

14.Kesulitan mahasiswa dalam menerjemahkan

Tabel di bawah ini mengungkapkan kesulitan yan@adgipi mahasiswa pada
saat menerjemahkan. Dua orang responden (10%) ta&ayabahwa kesulitan
yang sering ditemukan dalam menerjemahkan adal¥dik tmenguasai teori
penerjemahan umum, 1 orang responden (5%) menyataka@angnya
pemahaman bahasa sumber dan bahasa sasaran.afeswgnemukan padanan
kata yang paling tepat dalam menerjemahkan dipdieh sebagian besar
responden yaitu sebanyak 16 orang (80%), dan 1gorasponden (5%)
menyatakan semua pilihan yaitu tidak menguasaii feenerjemahan umum,
kurangnya pemahaman bahasa sumber dan bahasa nsasaraatasnya
pengetahuan mengenai budaya bahasa sumber dam Isalsasan, dan kesulitan

menemukan padanan kata yang paling tepat.
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Tabel 4.21

Kesulitan mahasiswa dalam menerjemahkan

No Pertanyaan F %
14 | Menurut Anda, kesulitan apa yang Anda seringnalitkan
dalam menerjemahkan?
a. Tidak menguasai teori penerjemahan umum 2 10
b. Kurangnya pemahaman bahasa sumber dan bahasansas| 1 5
c.Terbatasnya pengetahuan mengenai budaya bahadsersu - -
dan bahasa sasaran
d. Kesulitan menemukan padanan kata yang palirad tep 16 80
e. Memilih semua kesulitan 1 5
Total 20 100
15. Cara yang dilakukan mahasiswa untuk mengatasi kesithn dalam

menerjemahkan

Berdasarkan tabel di bawah ini, mahasiswa mengykgkeaalasan yang

beragam tentang cara mengatasi kesulitan dalamrjaerankan, sebagian besar

responden yaitu sebanyak 10 orang mahasiswa (508@)ilin melihat kamus

ketika mengalami kesulitan dalam menerjemahkanrahg responden (35%)

menyatakan berlatih menerjemahkan, dan 1 orangmegn (5%) menyatakan

bertanya ke dosen. Melihat kamus dan berlatih nemahkan dipilih oleh 2

orang responden (10%) untuk mengatasi kesuliteandalenerjemahkan.
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Tabel 4.22

Cara mengatasi kesulitan dalam menerjemahkan

No Pertanyaan F %

15 | Apa yang Anda lakukan untuk mengatasi kesuteéesebut?

a. Melihat kamus 10 50
b. Berlatih menerjemahkan 7 35
c. Bertanya kepada dosen 1 5

d. Memahami budaya bahasa sumber dan bahasa sasaran| - -

e. campuran adan b 2 10

Total 20 100

4.5  Analisis Hasil Skor Terjemahan dan Penguasaaheori Terjemahan

Sebelum melakukan penghitungan data, penulis tetaitatat semua nilai
tes penguasaan teori terjemahan dan tes kemamperarjemahkan teks bahasa
Perancis. Beserta nilai skor setiap responden padal dan teks Il pada tabel

berikut di bawah ini :
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Tabel 4.23
Daftar Nilai Tes Penguasaan Teori Terjemahan

dan Tes Kemampuan Menerjemahkan Teks bahasa Perarsci

No Penguasaan Kemampuan Menerjemahkan
Responden Teori terjemahan Teks bahasa Perancis
1 95 49
2 75 52
3 40 36
4 70 58
5 40 29
6 65 58
7 60 52
8 80 42
9 70 51
10 95 36
11 55 40
12 65 40
13 85 39
14 45 36
15 65 47
16 70 71
17 60 57
18 55 57
19 65 53
20 75 42
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Tabel 4.24

Skor Terjemahan Teks |

No Teks |
Responden|  Ketepatan (Bobot : 4) Kejelasan (Bobot : 3) Kewajaan (Bobot : 2) Skor
5[4 3] 2] 1] 5] 4 3] 2 1 § 4 § 3 1@

1 X X X 22
2 X X X 25
3 X X X 18
4 X X X 31
5 X X X 9
6 X X X 34
7 X X X 25
8 X X X 22
9 X X X 27
10 X X X 18
11 X X X 18
12 X X X 25
13 X X X 15
14 X X X 18
15 X X X 20
16 X X X 40
17 X X X 30
18 X X X 33
19 X X X 31
20 X X X 20
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Tabel 4.25

Skor Terjemahan Teks Il

No Teks |
Responden|  Ketepatan (Bobot : 4) Kejelasan (Bobot : 3) Kewajaan (Bobot: 2) | gkor
54 3] 2] 1] 5] 4 3] 2 1 § 4 3 3 1®

1 X X X 27
2 X X X 27
3 X X X 18
4 X X X 27
5 X X X 20
6 X X X 24
7 X X X 27
8 X X X 20
9 X X X 24
10 X X X 18
11 X X X 22
12 X X X 15
13 X X X 24
14 X X X 18
15 X X X 27
16 X X X 31
17 X X X 27
18 X X X 24
19 X X X 22
20 X X X 22
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Tabel 4, 26
Total Skor Teriemahan

4 3(21 s 432|543 2[2(s4]3)2 5 |71 | = 3|1 (xxE)
1 X X X X X X 48
1 X X X X X X 52
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g X X X X X X 5

10 X X X X X X
11 X X X X X X 40
12 X X X X X X 40
13 X X X X X X 39
14 X X X X X X 36
15 X X X X X X 47
14 X X X X X X 7

17 X X X X X X 57
18 X X X X X X 37
18 X X X X X X 33

e

[ =]
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Tabel 4.27

Analisis Perhitungan Data

No Responden X Y XY X? Y?
1 95 49 4655 9025 2401
2 75 52 3900 5625 2704
3 40 36 1440 1600 1296
4 70 58 4060 4900 3364
5 40 29 1160 1600 841
6 65 58 3770 4225 3364
7 60 52 3120 3600 2704
8 80 42 3360 6400 1764
9 70 51 3570 4900 2601
10 95 36 3420 9025 1296
11 55 40 2200 3025 1600
12 65 40 2600 4225 1600
13 85 39 3315 7225 1521
14 45 36 1620 2025 1296
15 65 47 3055 4225 2209
16 70 71 4970 4900 5041
17 60 57 3420 3600 3249
18 55 57 3135 3025 3249
19 65 53 3445 4225 2809
20 75 42 3150 5625 1764
1330 945 63365 93000 46673
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Keterangan :

X = nilai tes penguasaan teori terjemahan

Y = nilai tes kemampuan menerjemahkan teks babesancis

Berdasarkan tabel di atas, hasil yang diperolebgagtberikut :

2 X =1330 2. X? =9300 2 XY =63365

2Y = 945 > Y? =46673

4.5.1 Perhitungan Nilai Mean (Rata-rata)

Untuk mengetahui tingkat rata-rata penguasaan feamerjemahan dan
tingkat kemampuan menerjemahkan teks Perancis, lipentakan

mengkalkulasikan data di atas sebagai berikut :

Tingkat penguasaan (rata-rata) teori penerjemahan :

X=X
N

Y=13_30
20

X =66,5
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Tingkat penguasaan (rata-rata) kemampuan meneri@mabks Perancis :

Y =XY
N

Y =94
20

Y =47,25

Keterangan : X = Nilai rata-rata variabel X > X = Nilai total
Y = Nilai rata-rata variabel Y 2. Y = Nilai total
N = Jumlah sampel

Untuk menginterpretasikan nilai penguasaan teoregemahan dan tingkat

kemampuan menerjemahkan teks Perancis, penulisguneakan tabel di bawah

ini:

Tabel 4.28

Interpretasi Nilali

Skor Interpretasi

85—-100 | Sangat memuaskan
75 -84 Memuaskan

60 — 74 Cukup memuaskan
40 - 59 Kurang memuaskan

0-39 Tidak memuaskan
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Berdasarkan nilai rata-rata di atas, nilai pengaasiori penerjemahan
adalah 66,5 dan untuk nilai kemampuan menerjemaldda Perancis adalah
47,25. Menurut tabel interpretasi nilai, maka ntiisebut menunjukkan bahwa
tingkat penguasaan teori penerjemahan cukup memoaskdangkan untuk

tingkat kemampuan menerjemahkan teks Perancis ¢grum@muaskan.

4.5.2 Perhitungan Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui korelasi antara variabel X danabat Y, penulis
menggunakan rumusPearson Product Moment Dengan menggunakan
perhitungan ini, akan menunjukan apakah ada hulbuygag signifikan antara ke

dua variabel tersebut.

ny XY - (ZX)(XY)

Vin(ZX2)—(ZX)2}.V{n(ZY2)-(2Y)2}

20. 63365 - (1330) (945)

v 20 . 93000 - (1330) V 20 . 46673 — (945)
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1267300 — 1256850

Vv 1860000 — ( 1768900 )V 933460 — (893025)

10450

v 91100 V 40435

10450

r= 301, 8278 . 201,0846

10450

60692,9224

r= 0,172

Keterangan :

r = Koefisien korelasi X = Penguasaan teori penghan

n = Banyaknya sampel dalam penelitian Y = Kemampuanerjemahkan

Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelpshulis menggunakan

batasan rentang nilai sebagai berikut ini :
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0 - 0,20 = tidak ada korelasi
0,20 - 0,40 = Kkorelasi rendah
0,40 - 0,60 = Kkorelasi sedang
0,60 - 0,80 = Kkorelasitinggi

0,80 - 1 = korelasi tinggi sekali

(Arikunto, 2008:75)

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara @@z teori
penerjemahan dan kemampuan menerjemahkan tekscRettaatas adalah 0,172.
Maka penulis menyimpulkan bahwa tidak ada korededara penguasaan teori

penerjemahan dengan kemampuan menerjemahkan tekseiBe
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